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Abstrak 

Kepemimpinan digital adalah pendekatan yang cepat,lintas hierarki,berorientasi pada tim, dan kooperatif, 

dengan fokus kuat pada inovasi. Kompetensi pribadi pemimpin, pola pikir mereka serta kemampuan mereka untuk 

menerapkan metode dan instrumen baru seperti pemikiran desain, merupakan dimensi penting bagi para pemimpin 

Era Industri 4.0.Tujuan dari pembuatan artikel ilmiah ini adalah untuk melihat bagaimana kepemimpinan 

partisipatif berkembang di era digital dengan fokus pada inovasi dan adaptasi dalam organisasi. Tujuannya untuk 

menganalisis bagaimana kepemimpinan partisipatif di era digital berkontribusi pada peningkatan inovasi dan 

kemampuan adaptasi organisasi. Dengan melakukan tinjauan literatur, yang bertujuan untuk menemukan strategi 

kepemimpinan yang berguna untuk mendorong kerja sama, mempercepat inovasi, dan membantu organisasi 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tantangan pasar saat ini. Metode yang digunakan dalam pembuatan 

artikel menggunakan metode kualitatif ini menggunakan analisis deskriptif karena tujuan utama penelitian adalah 

untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang analisis data. Dengan menggunakan metode tinjauan literatur. 

Temuan utama untuk artikel ini ada kepemimpinan partisipatif, yang melibatkan kolaborasi, keterlibatan karyawan, 

penerapan pendekatan partisipatif, menciptakan lingkungan kerja yang inovatif, dan mempercepat adopsi solusi, 

membantu meningkatkan inovasi dan adaptasi organisasi. Artikel ini menyimpulkan bahwa di era digital, 

kepemimpinan partisipatif sangat penting untuk mendorong inovasi dan memperkuat kemampuan adaptasi 

organisasi. Pemimpin yang melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan menciptakan budaya kerja 

yang lebih kolaboratif dan lebih responsif terhadap perubahan teknologi dan dinamika pasar. 

Kata kunci: Kepemimpinan partisipatif, era digital, inovasi, adaptasi, teknologi, organisasi. 

 

Abstract 

Digital leadership is a fast-paced, cross-hierarchical, team-oriented and cooperative approach, with a 

strong focus on innovation. Leaders' personal competencies, their mindset as well as their ability to apply new 

methods and instruments such as design thinking, are important dimensions for leaders of the Industrial Era 4.0.The 

purpose of this scientific article is to look at how participatory leadership develops in the digital era with a focus on 

innovation and adaptation in organizations. The aim is to analyze how participative leadership in the digital age 

contributes to increasing innovation and adaptability of organizations. By conducting a literature review, this 

research aims to find useful leadership strategies to encourage cooperation, accelerate innovation, and help 

organizations adapt to technological changes and current market challenges. The method used in making articles 

using this qualitative method uses descriptive analysis because the main purpose of the research is to gain an in-

depth understanding of the data analysis. By using the literature review method. The main findings for this article 

are participatory leadership, which involves collaboration, employee engagement, application of participatory 

approaches, creating an innovative work environment, and accelerating the adoption of solutions, helping to 

increase organizational innovation and adaptation. The article concludes that in the digital age, participative 

leadership is essential to drive innovation and strengthen organizational adaptability. Leaders who involve 
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employees in the decision-making process create a more collaborative work culture and are more responsive to 

changing technology and market dynamics. 

Keywords: Participative Leadership, Innovation, Adaptation, Digital Era, Technology Organization 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era teknologi yang sudah 

berkembang, dampak tranformasi digital 

terhadap organisasi terlihat sangat jelas. 

Menurut penelitian (Rahmasari, 2023)  

menyatakan bahwa dalam menghadapi 

perubahan dan perkembangan teknologi, kunci 

utama yang harus dimiliki oleh sebuah 

organisasi yang fleksibel, Perusahaan perlu 

memiliki struktur organisasi yang responsif 

dalam mengambil keputusan, serta memiliki 

budaya inovasi. Perusahaan dapat 

mempertimbangkan transformasi digital sebagai 

bagian penting dari rencana adaptasi bisnis, 

karena bukan hanya alat pendukung dalam 

proses pengembangan untuk mengubah model 

bisnis, salah satunya dengan mengadopsi 

transformasi digital, perusahaan dapat 

meningkatkan efektivitas operasional, dengan 

meningkatkan standar dalam kualitas produk 

layanan, memperluas cakupan pasar, dan 

menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih 

baik. Selain itu, kolaborasi  kemitraan strategis 

adalah komponen penting dalam strategi 

adaptasi bisnis. Berkolaborasi dengan 

pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis lainnya 

dapat menawarkan.akses ke sumber daya 

tambahan dan pengetahuan pasar yang lebih 

baik, serta memungkinkan pertukaran ide dan 

inovasi yang lebih besar untuk mengatasi 

tantangan dan menciptakan sinergi yang saling 

menguntungkan. Selain itu, kolaborasi strategis 

memungkinkan perusahaan untuk berbagi 

sumber daya, risiko, dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh satu sama lain (Rahmasari, 2023). 

Kepemimpinan partisipatif telah terbukti 

efektif dalam mendukung organisasi mengatasi 

tantangan di era digital yang penuh dengan 

perubahan cepat dan kemajuan teknologi. 

Kepemimpinan partisipatif mengutamakan kerja 

sama tim, keterlibatan aktif anggota tim, dan 

pengambilan keputusan bersama, yang 

merupakan komponen penting dalam mengelola 

organisasi secara adaptif. Kemampuan untuk 

terus berinovasi merupakan komponen penting 

dari kepemimpinan partisipatif di era digital 

(Yusuf, Hendawati, & Wibowo, 2020). 

Pemimpin yang memberdayakan timnya 

melalui keterlibatan dan komunikasi yang 

efektif cenderung membuat lingkungan kerja 

yang mendukung kreativitas dan pengambilan 

keputusan berbasis data, yang penting untuk 

mempercepat proses inovasi. Selain itu, gaya 

kepemimpinan seperti ini menekankan 

pentingnya komunikasi yang transparan dan 

terbuka, yang membantu mengatasi tantangan 

lintas generasi dan meningkatkan efektivitas 

kolaborasi digital. Pemimpin yang mengadopsi 

kepemimpinan partisipatif di era digital 

cenderung lebih efisien dalam memanfaatkan 

teknologi untuk menjembatani perbedaan 

generasi dan keterampilan di dalam organisasi, 

memastikan bahwa setiap anggota staf merasa 

dihargai dan terlibat dalam proses. Penelitian 

menurut (Purnomo & Sri Pudjiarti, 2024). 

Menurut (Alfizi Alfizi, 2023) Kepemimpinan 

digital  adalah pendekatan yang cepat, lintas 

hierarki, berorientasi pada tim, dan kooperatif, 

dengan fokus kuat pada inovasi. Kompetensi 

pribadi pemimpin, pola pikir mereka serta 

kemampuan mereka untuk menerapkan metode 

dan instrumen baru seperti pemikiran desain, 

merupakan dimensi penting bagi para pemimpin 

Era Industri 4.0. 

Menurut (Laelawati, 2024) Gaya 

kepemimpinan partisipatif mendorong karyawan 

untuk berpartisipasi dalam proses kreatif dan 

pengambilan keputusan, beberapa penelitian 

telah menemukan bahwa gaya kepemimpinan ini 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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inovasi,partisipasi secara aktif dalam proses 

organisasi,karyawan merasa lebih dihargai dan 

termotivasi untuk mengembangkan  kreatif yang 

dapat meningkatkan proses kerja dan produk 

organisasi. Kemampuan organisasi untuk 

menyesuaikan diri ditunjukkan oleh 

kepemimpinan partisipatif. Gaya kepemimpinan 

ini memungkinkan organisasi untuk beradaptasi 

dengan masalah eksternal di tengah 

perkembangan teknologi yang cepat. Solusi 

yang lebih baik dapat ditemukan oleh pemimpin 

yang memahami dan melibatkan anggota 

timnya.Selain itu,karyawan menyadari bahwa 

kepemimpinan yang mendorong partisipasi 

semua pihak dapat membantu organisasi 

menggunakan teknologi baru dan menerapkan 

perubahan dengan lebih cepat  (Purnomo & Sri 

Pudjiarti, 2024).  

Karyawan atau bawahan di tingkat 

perkembangan ini memiliki keterampilan dan 

memiliki partisipasi dari sedang ke tinggi. Tim 

sering tidak ingin melakukan pekerjaan yang 

diberikan dan tidak percaya pada apa yang 

pemimpin  inginkan. Namun, jika tim bisa, 

tetapi tidak ingin melakukannya,karena motivasi 

dari pada keamanan. Pemimpin dalam situasi 

seperti ini harus membuka komunikasi secara 

aktif, menjadi pendengar, dan mendukung untuk 

menggunakan kemampuan tim (Ikhsan Huzali & 

Muhammad Sidiq Purnomo, 2024). Oleh karena 

itu, gaya yang mendukung, tanpa mengarahkan, 

partisipatif memiliki tingkat keberhasilan yang 

tinggi untuk diterapkan pada tim. Gaya ini juga 

berusaha untuk meningkatkan kesadaran 

bawahan terhadap masalah dan mendorong tim 

untuk memiliki pandangan baru. Dengan cara 

ini, pemimpin terus mendorong kreativitas 

bawahan untuk menemukan cara baru dalam 

menyelesaikan masalah yang sudah ada. 

Bawahan didorong untuk berpikir tentang 

bagaimana cara, sistem nilai, kepercayaan, 

harapan, dan bentuk organisasi yang 

berpengaruh pada karyawan. Pemimpin juga 

melakukan inovasi dalam menyelesaikan 

masalah dan berkreasi untuk meningkatan 

kemampuan diri (Permana & Karwanto, 2020). 

Menurut teori Upper Echelon, 

keputusan yang dibuat oleh manajer senior 

berdasarkan interpretasi dan kognitif pelaku 

bisnis memengaruhi output organisasi. Oleh 

karena itu, kepemimpinan adalah kunci untuk 

mengatur sumber daya agar perusahaan dapat 

bertahan di masa depan. Perusahaan dapat 

memperoleh kemampuan kepemimpinan digital 

untuk menghadapi masalah  digital. Pemimpin 

digital dianggap memiliki pengetahuan dan 

pengalaman digital serta keterampilan 

kepemimpinan seperti kepemimpinan visioner 

dan transformasional serta kepemimpinan 

digital. Pemimpin digital dianggap sebagai 

pemimpin yang memiliki sifat-sifat berikut: 

kreatif dan visioner, ketidakpastian, 

kompleksitas, dan ambiguitas untuk 

menciptakan tantangan umum dan 

dinamis.Dalam transformasi digital dikenal 

sebagai kepemimpinan digital. Kepemimpinan 

digital untuk mengubah bisnis memengaruhi 

tujuan transformasi (Ningsih & Suryosukmono, 

2024). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Kepemimpinan Partisipatif 

Gaya kepemimpinan partisipatif. 

Menurut (Christin & Suprastha, 2019) , 

menyatakan bahwa menjadi pemimpin 

partisipatif berarti melibatkan anggota tim dalam 

pengambilan keputusan.Hal ini sangat penting 

ketika pemikiran kreatif diperlukan untuk 

memecahkan masalah yang kompleks atau 

membuat keputusan yang mempengaruhi 

anggota tim.Gaya kepemimpinan partisipatif 

adalah pemimpin yang melibatkan bawahan 

dalam pengambilan keputusan (Hasibuan,2023). 

Menurut (Akmallunas & Amri, 2019), 
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menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

partisipatif lebih menekankan pada tingginya 

dukungan dalam pembuatan 

keputusan,kebijakan dan pengarahan. Hal ini 

karena posisi kontrol atas pemecahan masalah 

dan pembuatan keputusan dibagi antara kedua 

gaya pemimpin. Dengan memanfaatkan 

pendekatan partisipatif , pemimpin dan 

karyawan berbagi ide untuk menyelesaikan 

masalah dalam membuat keputusan. Pemimpin 

yang menerapkan gaya ini dalam aktivitas 

menjalankan organisasi cenderung berfokus 

pada bawahan dan berusaha untuk 

meningkatkan motivasi dari pada mengawasi 

bawahan  dengan ketat.Dengan memberikan 

kesempatan kepada bawahan mereka 

berpartisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan, menciptakan suasana yang ramah, 

dan membangun hubungan yang saling 

mempercayai dan menghormati dengan para 

anggota tim, dan mendorong para anggota untuk 

menyelesaikan tanggung jawab tim 

Kepemimpinan partisipatif biasanya mencakup 

komunikasi dua arah antara pemimpin dan 

bawahan, memberi ruang bagi tim untuk 

menyuarakan pendapat,  dan menghargai 

kontribusi setiap orang. Pemimpin partisipatif 

juga cenderung berfokus pada bawahannya, dan 

mencoba mengawasi tim. Contoh praktisnya 

dapat ditemukan dalam kultur sinkronisasi tim 

di perusahaan teknologi, seperti rapat rutin tim 

programmer dan pemasaran. 

Banyak keuntungan dari gaya 

kepemimpinan partisipatif di tempat kerja 

modern. Meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan karyawan karena memberikan 

karyawan kesempatan untuk berkontribusi dan 

mengambil tanggung jawab atas hasil 

pekerjaannya. Selain itu, membantu lebih 

banyak orang bertukar ide dan informasi, yang 

menghasilkan keputusan strategis yang lebih 

baik. Namun, ada beberapa tantangan yang 

harus dihadapi. Jumlah waktu yang dibutuhkan 

untuk proses partisipatif merupakan salah satu 

masalah besar yang dapat menghabiskan lebih 

banyak waktu pemimpin dan meningkatkan 

biaya operasional. Selain itu, jika gaya tidak 

digunakan dengan baik,pemimpin rentan 

terhadap keputusan yang lambat, sehingga untuk 

memastikan bahwa kerja tim berjalan dengan 

baik diperlukan strategi pengambilan keputusan 

yang baik (Damanik, 2019) 

Keterlibatan karyawan dan kolaborasi 

dalam pengambilan keputusan sangat 

dipengaruhi oleh kepemimpinan partisipatif. 

Pemimpin dengan gaya ini mendorong 

karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pengambilan keputusan, yang 

meningkatkan rasa memiliki dan tanggung 

jawab atas hasil keputusan tersebut.Keterlibatan 

karyawan yang lebih besar dapat menghasilkan 

peningkatan motivasi pekerja, kebahagiaan 

kerja, dan komitmen mereka terhadap 

organisasi. Selain itu, karena berbagai perspektif 

dan ide digabungkan, keputusan yang dibuat 

secara kolaboratif dengan partisipasi berbagai 

pihak seringkali lebih inovatif dan berkualitas. 

Studi menunjukkan bahwa partisipasi dalam 

pengambilan keputusan meningkatkan hubungan 

sosial antar karyawan dan meningkatkan 

kepercayaan terhadap pemimpin, yang 

semuanya menghasilkan hasil yang lebih baik 

untuk organisasi (Rismawati & Ibrohim, 2023). 

 

Inovasi dalam Kepemimpinan Partisipatif 

Inovasi sangat penting dalam dunia 

digital, karena kemajuan teknologi telah 

mengubah cara bisnis beroperasi, berinteraksi, 

dan bersaing di pasar global. Dalam konteks ini, 

perusahaan harus terus berinovasi agar tetap 

relevan, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

memberikan kebutuhan pelanggan. Teknologi 

digital, seperti kecerdasan buatan, big data, dan 

Internet of Things (IoT), menawarkan peluang 

besar untuk menciptakan produk dan layanan 

baru, mempercepat proses pengambilan 
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keputusan, dan memperkuat hubungan antar 

pelanggan. Inovasi digital memungkinkan 

perusahaan untuk mengoptimalkan model 

bisnisnya dan meningkatkan persaingan (Efendi, 

2018). 

Dengan menciptakan lingkungan yang 

mendorong kerja sama dan partisipasi aktif dari 

semua anggota tim, kepemimpinan partisipatif 

membantu proses inovasi. Dalam model 

kepemimpinan ini, pemimpin tidak hanya 

memimpin tetapi juga melibatkan karyawan 

dalam pengambilan keputusan, memungkinkan 

karyawan untuk menyuarakan pendapatnya. 

Studi menunjukkan bahwa kepemimpinan 

partisipatif dapat meningkatkan kreativitas dan 

produktivitas karena anggota tim merasa 

dihargai dan termotivasi untuk membantu 

mengembangkan barang atau layanan baru. 

Sebagai contoh, penelitian menurut Chen 

Pengyu dan Kim Sang Kyum bahwa gaya 

kepemimpinan yang inklusif memengaruhi 

partisipasi karyawan dalam proses inovasi dan 

menghasilkan organisasi yang lebih inovatif. 

Kepemimpinan partisipatif juga membangun 

budaya berbagi pengetahuan, yang penting 

untuk membuat solusi inovatif untuk masalah 

bisnis di era digital (Susanto, Soraya, Muhidin, 

& Doriza, 2023). 

Model kepemimpinan partisipatif dan 

contoh gaya kepemimpinan dapat meningkatkan 

kinerja dan motivasi guru. Gaya kepemimpinan 

partisipatif memberikan kesempatan luas bagi 

guru untuk berpartisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan. Hal ini dapat dilihat 

melalui komunikasi yang intensif antara kepala 

sekolah dan guru, serta upaya meningkatkan 

keterlibatan guru dalam program pendidikan. 

Penelitian menunjukkan bahwa guru yang aktif 

dalam pengambilan keputusan memiliki 

motivasi yang lebih tinggi dan etos kerja yang 

lebih baik. Hasil penelitian sesuai dengan teori-

teori klasik tentang kepemimpinan partisipatif. 

Kepemimpinan partisipatif melibatkan 

persamaan kekuatan dan berbagi dalam 

pemecahan masalah. Dengan demikian, kepala 

sekolah yang menerapkan model gaya 

kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan 

mutu lembaga pendidikan dengan cara yang 

efektif dan berkesinambungan (Jaya Putra & 

Ginting Munthe, 2024). 

Adaptasi organisasi di era digital 

menjadi semakin kompleks dan dinamis 

sehingga memerlukan strategi kepemimpinan 

yang fleksibel dan terintegrasi. Tinjauan literatur 

menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif 

adalah model efektif dalam membantu 

organisasi beradaptasi terhadap perubahan 

teknologi dan pasar.Kepemimpinan partisipatif 

melibatkan anggota tim dalam proses 

pengambilan keputusan, meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi karyawan. 

Kepemimpinan partisipatif memberikan 

kesempatan kepada bawahan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam segala kegiatan 

organisasi, sehingga meningkatkan komitmen 

dan kepuasan kerja. Intensif dua arah 

komunikasi antara pemimpin dan anggota 

memastikan setiap suara didengar dan 

diperhitungkan. Dengan menggunakan 

kepemimpinan partisipatif, organisasi dapat 

lebih mudah beradaptasi dengan perubahan 

internal maupun eksternal dan meningkatkan 

kinerja secara keseluruhan. (Syahri et al., 2022). 

 

Adaptasi dalam Kepemimpinan Partisipatif 

Tantangan adaptasi di era digital 

semakin rumit seiring dengan perkembangan 

teknologi yang cepat dan dinamis. Salah satu 

tantangan utama adalah perubahan yang cepat, 

di mana individu dan organisasi dituntut untuk 

terus belajar dan menyesuaikan diri dengan 

inovasi teknologi terbaru, seperti kecerdasan 

buatan dan otomatisasi, yang dapat mengubah 

cara kerja dan interaksi sosial. Selain itu, 
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keamanan siber menjadi isu krusial, karena 

meningkatnya ancaman terhadap data pribadi 

dan sistem informasi yang dapat merugikan 

reputasi perusahaan. Kesenjangan digital juga 

menjadi perhatian, di mana tidak semua individu 

memiliki akses yang sama terhadap teknologi 

dan keterampilan digital, sehingga memperlebar 

jurang sosial dan ekonomi. Di sisi lain, 

persaingan global semakin ketat, membuat 

perusahaan harus berinovasi dan memberikan 

nilai tambah untuk tetap relevan di pasar. Oleh 

karena itu, strategi adaptasi yang efektif, seperti 

pengembangan keterampilan digital dan 

peningkatan literasi media, sangat penting untuk 

menghadapi tantangan ini dan memanfaatkan 

peluang yang ada di era digital (Rohman, E. 

Syarifudin, Anis Zohriah, & Fauzi, 2024). 

Adaptasi organisasi di era digital menjadi 

semakin kompleks dan dinamis sehingga 

memerlukan strategi kepemimpinan yang 

fleksibel dan terintegrasi. Tinjauan literatur 

menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif 

adalah model efektif dalam membantu 

organisasi beradaptasi terhadap perubahan 

teknologi dan pasar.Kepemimpinan partisipatif 

melibatkan anggota tim dalam proses 

pengambilan keputusan, meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi karyawan. 

Kepemimpinan partisipatif memberikan 

kesempatan kepada bawahan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam segala kegiatan 

organisasi, sehingga meningkatkan komitmen 

dan kepuasan kerja. Intensif dua arah 

komunikasi antara pemimpin dan anggota 

memastikan setiap suara didengar dan 

diperhitungkan. Dengan menggunakan 

kepemimpinan partisipatif, organisasi dapat 

lebih mudah beradaptasi dengan perubahan 

internal maupun eksternal dan meningkatkan 

kinerja secara keseluruhan. (Syahri et al., 2022). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dengan menggunakan 

metode tinjauan literatur karena tujuan utama 

penelitian adalah untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang alisis data. 

(Yam, 2024), penelitian ini mencoba 

mengidentifikasi konsep kepemimpinan 

partisipatif di era digital untuk melihat 

bagaimana inovasi dan  adaptasi dapat terjadi 

dan bagaimana hal itu berdampak pada era 

digital baru. Pendekatan sistematis digunakan 

untuk memilih artikel yang relevan, dengan 

fokus pada jurnal ilmiah yang terindeks google 

scholar, ResearchGate, academia.edu, Shinta, 

neliti, dll (Maulana et al., 2023). Pendekatan 

studi literatur mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber  tertulis, termasuk buku, jurnal, 

artikel ilmiah, laporan penelitian, dan sumber 

online yang relevan. Peneliti yang menggunakan 

metode ini dapat bergantung pada informasi 

yang telah dipublikasikan oleh peneliti 

sebelumnya. 

Kriteria inklusi dan eksklusi literatur 

terkait kepemimpinan partisipatif, inovasi, dan 

adaptasi sangat penting untuk memastikan 

relevansi dan kualitas penelitian. Kriteria inklusi 

dapat meliputi literatur yang membahas 

hubungan langsung antara kepemimpinan 

partisipatif dan peningkatan inovasi dalam 

organisasi, serta studi yang menunjukkan 

dampak positif model kepemimpinan ini 

terhadap kemampuan adaptasi organisasi di 

lingkungan yang dinamis. Selain itu, artikel atau 

jurnal yang diterbitkan dalam rentang waktu 

terbaru dan menggunakan metodologi yang 

valid juga harus dipertimbangkan. Di sisi lain, 

kriteria eksklusi harus mencakup literatur yang 

tidak secara spesifik membahas kepemimpinan 

partisipatif, seperti studi yang hanya fokus pada 

gaya kepemimpinan lain tanpa mengaitkannya 

dengan inovasi atau adaptasi. Selain itu, hindari 

sumber-sumber yang tidak ditinjau oleh rekan 

sejawat atau memiliki bias yang jelas untuk 

memastikan integritas dan objektivitas 

penelitian.
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Dengan menggunakan kriteria ini, 

peneliti dapat menyusun kerangka kerja yang 

komprehensif dan akurat mengenai hubungan 

antara ketiga aspek tersebut (Arif & 

Numaningsih, 2022). Namun,efektivitas gaya 

kepemimpinan sangat bergantung pada konteks 

industri dan budaya,serta kebutuhan spesifik 

organisasi (Garcia & Martinez, 2023; Kim & 

Park, 2023)  Penelitian tentang gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

menunjukkan bahwa efektivitas berbagai gaya 

kepemimpinan berbeda-beda tergantung pada 

sektor industri dan konteks budaya. Di industri 

teknologi, gaya kepemimpinan yang fleksibel 

dan inovatif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Utama dari Literatur tentang 

Inovasi 

Penelitian yang dilakukan 

(Halimatusha’diah&Rajabi2023) menyatakan 

bahwa kepemimpinan partisipatif telah 

meningkatkan inovasi organisasi dan motivasi 

kerja anggotanya.Pemimpin yang melibatkan 

anggota dalam pengambilan keputusan berhasil 

mendorong gagasan kreatif, seperti pengadaan 

kompetisi setiap tahun dan digitalisasi media 

informasi. Karyawan juga merasa lebih terlibat 

dan bertanggung jawab atas operasi organisasi. 

Keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan 

dapat meningkatkan keinginan karyawan untuk 

bekerja. Ini menunjukkan bahwa karyawan 

dihargai dan melihat hasilnya. Sesuai dengan 

teori kepemimpinan partisipatif, yang 

mengatakan bahwa keputusan yang dibuat 

secara kolektif cenderung menghasilkan solusi 

yang lebih kreatif dan relevan karena berasal 

dari berbagai pengalaman dan sudut pandang 

anggota. 

Menurut penelitian kasus MGMP 

Geografi elemen penting yang memperkuat 

hubungan kepemimpinan partisipatif dan 

inovasi. 

1. Keterlibatan Anggota dalam Pengambilan 

Keputusan, Anggota organisasi harus aktif 

berpartisipasi dalam membuat atau keputusan 

yang lebih baik. Dengan kepemimpinan 

partisipatif, pemimpin dapat mendapatkan 

masukan langsung dari anggota yang paling 

memahami tantangan dan peluang 

operasional.  Didengar  dan  digunakan,  

pendapat  dan  ide  anggota meningkatkan 

rasa memiliki terhadap keputusan organisasi. 

Ini membuat mereka lebih termotivasi dan 

berkomitmen. (Nandini Najelena, 2024)  

2. Kualitas Komunikasi dan Kolaborasi, 

Kepemimpinan partisipatif sangat bergantung 

pada komunikasi terbuka antara pemimpin dan 

anggota. Pemimpin yang mendorong diskusi, 

berbagi informasi, dan mendengarkan umpan 

balik anggota tim membantu menciptakan 

lingkungan dalam bekerja sama. Kepercayaan 

yang lebih besar dibangun antara anggota dan 

pemimpin, yang merupakan dasar dari 

kemajuan organisasi. (Nandini Najelena, 2024) 

3. Penghargaan terhadap Kreativitas, Ketika 

pemimpin menggunakan gaya kepemimpinan 

partisipatif, pemimpin sering kali 

memungkinkan anggota tim untuk mencoba hal-

hal baru. Jika mereka melihat bahwa ide-ide 

mereka dihargai dan dapat diterapkan, Hal ini 

akan semakin termotivasi  untuk terus 

menciptakan hal-hal baru. Seperti 

penyelenggaraan kompetisi tahunan dan 

digitalisasi media informasi. (Nandini Najelena, 

2024) 

4. Peningkatan Motivasi Kerja, Keterlibatan 

anggota dalam proses pengambilan keputusan 

memberi mereka rasa tanggung jawab yang 

lebih besar. Meningkatkan motivasi karyawan 

dan memastikan karyawan lebih berkomitmen 

untuk melaksanakan hasil keputusan tersebut. 

Partisipasi dan kontribusi yang meningkat dalam 

gagasan baru terbukti. (Nandini Najelena, 2024)  
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Secara keseluruhan, untuk mendorong 

inovasi melalui kepemimpinan partisipatif, 

pemimpin harus mampu terlibat dengan anggota 

tim, mendorong komunikasi terbuka, dan 

memberikan ruang kreativitas dan motivasi 

dalam proses pengambilan keputusan organisasi.  

 

Temuan Utama dari Literatur 

tentang Adaptasi dalam Kepemimpinan 

Partisipatif 

Perusahaan teknologi yang stagnan 

menghadapi tantangan besar untuk tetap 

kompetitif di pasar yang semakin dinamis. 

Ketidakmampuan untuk berinovasi dan 

beradaptasi dengan perubahan teknologi yang 

cepat sering menyebabkan penurunan kinerja. 

Perusahaan mulai menyadari bahwa dalam 

situasi ini pemimpin perlu mengubah strategi 

adaptasi menjadi lebih proaktif. Perusahaan 

tersebut berinvestasi besar-besaran untuk 

meningkatkan infrastruktur teknologinya, 

termasuk adopsi teknologi cloud, dan membuat 

produk dan layanan yang lebih inovatif dengan 

memfokuskan kembali pada R&D (Suherni et 

al., 2023). Upaya ini meningkatkan efisiensi 

pemprosesan data dan mempercepat peluncuran 

produk baru.  

Strategi baru ini membawa hasil yang 

sangat penting. Beradaptasi dengan teknologi 

cloud tidak hanya mengakomodasi hal ini, tetapi 

juga memungkinkan bisnis untuk merespons 

kebutuhan pelanggan dan mengubah tren pasar 

dengan lebih baik dengan mengoptimalkan 

kapasitas penyimpanan dan meningkatkan 

kolaborasi antar tim. Selain itu, peningkatan 

infrastruktur teknologi akan memungkinkan 

analisis data yang lebih baik, sehingga 

perusahaan dengan cepat menemukan peluang 

pasar baru. Penelitian menunjukkan bahwa  

ketika perusahaan menerapkan teknologi yang 

efektif, bisnis perusahaan menjadi lebih 

kompetitif. Bisnis yang memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

yang berubah memiliki peluang lebih besar 

untuk memperoleh keunggulan kompetitif, 

menurut penelitian yang sudah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Dalam menghadapi 

ketidakpastian pasar, inovasi dan kecepatan 

sangat penting. Oleh karena itu, perusahaan 

teknologi ini mengubah strategi adaptasi tim 

untuk meningkatkan daya saing perusahaan  dan 

memastikan keberlanjutan jangka panjang dalam 

menghadapi tantangan industri yang terus 

berubah (Nuratri & Sofiati, 2024) 

Dalam era digital yang terus 

berkembang, perusahaan teknologi sering kali 

menghadapi tantangan yang signifikan dalam 

hal inovasi dan adaptasi. Contohnya, sebuah 

perusahaan teknologi terkemuka di Indonesia 

mulai mengalami stagnasi sebagai akibat dari 

kurangnya inovasi dan respons yang lambat 

terhadap perkembangan teknologi. Perusahaan 

tersebut memutuskan untuk melakukan investasi 

besar-besaran dalam R&D sebagai langkah 

pertama. Perusahaan menyadari  bahwa 

memenuhi ekspektasi konsumen yang semakin 

meningkat akan sulit jika tanpa inovasi yang 

berkelanjutan. Perusahaan juga mulai 

menggunakan teknologi cloud untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. Perubahan 

ini memiliki konsekuensi yang sangat 

signifikan. Perusahaan dapat memanfaatkan 

peluang di pasar yang dinamis setelah merevisi 

strategi adaptasi dan melibatkan karyawan 

dalam setiap langkah. Daya saing perusahaan 

meningkat pesat berkat produk dan layanan 

yang lebih responsif (Rizal & Rony, 2024) 

 

Tantangan dan Peluang Kepemimpinan 

Partisipatif di era Digital 

Kepemimpinan partisipatif muncul 

sebagai cara yang menjanjikan untuk 

mendorong adaptasi dan inovasi dalam 

organisasi di era digital yang semakin kompleks. 

Untuk menjamin bahwa strategi ini berhasil. 
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Masalah utama dengan penerapan 

kepemimpinan partisipatif harus diidentifikasi. 

Pertahanan terhadap perubahan merupakan 

tantangan utama.Tantangan utama yang 

dihadapi pemimpin dalam mengelola tim dengan 

menciptakan rasa kebersamaan dan 

keterhubungan antar anggota tim yang terpisah 

secara fisik. Dalam lingkungan virtual, 

komunikasi bisa menjadi kurang efektif, dan 

pemimpin perlu berinovasi dalam cara 

menyampaikan pesan dan memfasilitasi 

interaksi. Dalam era modern, karyawan harus 

memiliki kemampuan teknologi yang lebih baik. 

Namun, beberapa karyawan tidak memiliki 

kemampuan. Oleh karena itu, pemimpin harus 

membuat lingkungan pembelajaran yang 

memungkinkan keterampilan baru. Namun, 

keterlibatan ini dapat menjadi tidak produktif 

jika tidak dikelola dengan baik, menyebabkan 

konflik antar tim. Pemimpin harus 

meningkatkan motivasi karyawan melalui 

pendekatan komunikasi yang jujur dan umpan 

balik konstruktif secara teratur. (Kardina 

Engelina Siregar, 2024) 

Dalam organisasi, kepemimpinan 

partisipatif memaksimalkan berbagai peluang 

untuk inovasi dan adaptasi, terutama di era 

digital yang berubah dengan cepat. Salah satu 

peluang besar adalah peningkatan kolaborasi 

dan komunikasi yang lebih baik di antara 

anggota tim. Dengan melibatkan karyawan 

dalam proses pengambilan keputusan, pemimpin 

partisipatif menciptakan lingkungan di mana 

ide-ide baru dapat muncul dan didiskusikan. 

Kolaborasi yang lebih baik dapat mempercepat 

inovasi karena berbagai keahlian dan perspektif 

tim dapat digabungkan untuk membuat solusi 

yang lebih inovatif. Teknologi juga 

menyediakan berbagai alat yang dapat 

digunakan pemimpin untuk menciptakan solusi 

baru dengan meningkatkan efisiensi untuk 

meningkatkan keterlibatan tim melalui platform 

digital, yang memungkinkan komunikasi dan 

kolaborasi yang lebih baik. Dalam konteks ini, 

pengembangan keterampilan menjadi sangat 

penting. (Rokib & Santoso, 2018) 

Dengan memanfaatkan kepemimpinan 

partisipatif, para pemimpin dapat mendengarkan 

umpan balik karyawan secara langsung, yang 

merupakan sumber informasi berharga untuk 

menyesuaikan strategi perusahaan. Pemimpin 

yang menanggapi umpan balik karyawan dapat 

lebih cepat beradaptasi dengan tuntutan pasar di 

era digital, di mana pasar dan pelanggan 

berubah dengan cepat. Organisasi yang 

menerapkan pendekatan partisipatif dapat lebih 

cepat menemukan peluang pasar baru dan 

memenuhi kebutuhan pelanggan, meningkatkan 

daya saing di industri (Jayanti, Puspita Tri & 

Muqorobin, 2017). 

 

5. KESIMPULAN 

kepemimpinan partisipatif memainkan 

peran penting dalam mendukung inovasi dan 

adaptasi di era digital. Pemimpin dapat 

menciptakan lingkungan yang mendorong 

kreativitas dan kerja sama dengan melibatkan 

anggota tim dalam proses pengambilan 

keputusan. Organisasi beradaptasi dengan cepat 

dengan perubahan teknologi dan kebutuhan 

pasar. Karena karyawan merasa berkontribusi 

pada tujuan bersama, kepemimpinan partisipatif 

dapat meningkatkan motivasi karyawan dan 

mempercepat proses inovasi. Kepemimpinan 

partisipatif juga memungkinkan organisasi 

untuk mengidentifikasi tantangan baru dengan 

lebih baik dan meningkatkan kemampuan 

adaptasi. Akibatnya, kepemimpinan partisipatif 

meningkatkan inovasi dan daya saing organisasi 

di tengah perubahan yang dinamis (Guo, Jin, & 

Yim, 2023). 

Implikasi praktis bagi pemimpin di 

organisasi berbasis teknologi adalah bahwa tim 

harus mengembangkan keterampilan 
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kepemimpinan yang adaptif dan responsif 

terhadap perubahan cepat di industri teknologi. 

Untuk menciptakan budaya inovasi yang 

berkelanjutan, melibatkan anggota tim dalam 

proses kreatif, dan menerapkan pendekatan yang 

inklusif dalam pengambilan keputusan, 

pemimpin juga harus memastikan bahwa 

anggota tim memiliki akses yang cukup ke 

pelatihan dan sumber daya yang diperlukan 

untuk meningkatkan keterampilan karyawan. 

Dengan melakukan hal ini, para pemimpin tidak 

hanya dapat meningkatkan kinerja organisasi, 

tetapi pemimpin juga dapat memotivasi 

karyawan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

mencapai tujuan bersama.  

Hubungan antara kinerja organisasi di era 

digital dan kepemimpinan partisipatif. Penting 

untuk memperoleh pemahaman tentang 

bagaimana gaya kepemimpinan ini dapat 

meningkatkan inovasi dan adaptabilitas di 

lingkungan bisnis yang semakin dinamis. 

Kepemimpinan partisipatif, yang melibatkan 

karyawan secara aktif dalam proses 

pengambilan keputusan, dapat meningkatkan 

motivasi, kerja sama, dan kinerja tim secara 

keseluruhan. Selain itu, dalam era digital saat 

ini, kemampuan organisasi untuk beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan teknologi 

menjadi kunci keberhasilan. Kepemimpinan 

partisipatif dapat memainkan peran penting 

dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung adopsi teknologi baru dan 

pembelajaran terus-menerus. Akibatnya, 

penelitian tambahan diperlukan untuk 

menemukan mekanisme khusus yang 

menghubungkan kepemimpinan partisipatif 

dengan kinerja organisasi dalam konteks 

digitalisasi, serta elemen yang memediasi atau 

memoderasi hubungan tersebut.  
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